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َس ي هدًا.َوَ َذهىَالَ َللهََدَ مَْلَْ اَ  َالشُّه وره َئهره َو لهس ا َر م ض ان  َرَ خَْفَ الََْههَيْفَهََلَ مَ كَ ش هْر 
َم وْرهدًا.َكَ ب  َلْلَهََهَ لَ عَ جَ َثَ يَْحَ  َو الْْ يْْ اته َم وَْعهظ ةًَوَ َاته َفهيْههَالْق رْآن  ف اءًَو ا نْ ز ل  شه

َالصُّد وَ َو ه دًىَ.لهم اَفِه َو اَ َره َم ت  و ك هلًاَع ل يْههََا حْْ د ه َس بْح ان ه َو ت  ع الَ  َاهل يْهه ت وب 
دًا.َ َل ه ,َه َإهلا َاللَ لَ أ نَْلا َاهََدَ هَ شَْأ ََم عْت مه َأ نَ هَ شَْأ وََ َو حْد ه َلا َش رهيك  دًاََمَ م َ َد 

َس ل همََْل هَصَ َه مَ للَ اَ .َع بْد ه َو ر س وْل هَ  و ا صْح اَبهههََههَلهَىَاَ لَ عَ وَ َدَ مَ َم َ نَ دهَي هَىَسَ لَ عَ و 
َف  ق دَْ َالله َبهت  قْو ى ى َو ن  فْسه يْك مْ َا وصه َب  عْد . َا م ا َالْقهي ام ةه. َي  وْمه َاهلَ  َت بهع ه  و م نْ

َف خ ور . َمُ ْت ال  َك ل  َلا َيُ هبُّ َالل  َاهن  ََف از الْم ت  ق ون . َالنبي َش هْرَ قال َصلعم:
َش هَْ َل ك مَْقهي ام ه .َف م نَْص ام ه َر م ض ان  َس ن  نْت  ي اَم ه َو  َالل َع ل يْك مَْصه كَ ت ب  رٌ

َالْ س ن ة ََ.هَ مَُّا ََهَ تْدََ ل وََ َمهَوَْي َ كَ َهَهَوَبهَن ذََ َنَْمهَََخ ر جَ ق ام ه َاهيْْ انًَو ا حْتهس ابًَوَ  :َاهن  و قا ل 
َو الط اع ةَ  َمُ ْت مهع ةٌ َو اد ع و اتَ فهيْهه َو الْْ ن ةَ َم قْب ول ةٌ َم غْف ور ةٌ َو الذُّن وب  َم سْت ج ابٌ

 م شْت اَق ةٌلَ  مْ.

 
Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah 
Menjalani serangkaian ibadah Jumat pada siang ini, mari, terlebih dahulu 
menghaturkan rasa syukur yang mendalam kehadirat Allah Swt. Atas 
segala limpahan nikmat yang tak terhitung banyaknya, nikmat kesehatan, 
nikmat harta yang cukup, nikmat kekuatan menjalani aktifitas masing-
masing, nikmat iman taqwa, …dst-dsb.  Hingga diberi kesempatan 
menjalani puasa Ramadhan tahun 2024 sekarang, dalam keadaan sehat 
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walafiat. Oleh karenanya, sepantasnya dan bahkan seharusnyalah bila 
kita untuk selalu belajar mendidik diri membumikan rasa syukur itu dalam 
segala situasi kondisi secara mendalam. Dibarengi dengan meningkatkan 
kualitas keimanan dan kesungguhan dalam beribadah, dalam bekerja, 
dalam belajar, dalam meningkatkan pengetahuan pemahaman 
pengalaman atas berbagai macam ilmu milik-Nya. Dibarengi pula dengan 
meningkatkan instrospeksi diri atas kekurangan dan kesalahan. 
Kesemuanya perlu diupaya dengan baik peningkatan kualitasnya. 
 

Jamaah Jum'ah yang berbahagia 
Ramadhan secara bahasa artinya membakar, diperlukan semangat 
membara untuk membakar segala kotoran, segala keburukan, segala 
sampah sifat watak perilaku, dalam menjemput barokah dan ampunan 
Illahi. Mengingat di dalam Ramadhan dibukakan segala pintu rohmat-
Nya, kebaikan terkumpul, ketaatan akan diterima, doa-doa dikabulkan 
dan diampuni, serta surga pun merindukan mereka. 
 

َوَ  َم قْب ول ةٌ َو الط اع ة  َمُ ْت مهع ةٌ َفهيْهه َالْ س ن ة  َاهن  َو الذُّن وب  َم سْت ج ابٌ اد ع و ات 
 م غْف ور ةٌَو الْْ ن ة َم شْت اَق ةٌلَ  مْ.

Tanpa diiringi peningkatan yang signifikan, tentu akan mengalami rasa 
getun yang  besar di kemudian hari. Sebagaimana sabda Nabi SAW : 
 
 

َر م ضَ  َم اَفِه ن  وْاَا نَْت ك ون َالسَ ل وَْت  عْل م َا م تِه كَ لُّه اَرَ ان َل ت م   م ض ان .ن ة 

Seandainya umatku tahu, yakni mengerti, apa yang terkandung dalam 
bulan Ramadhan, maka mereka mengharap satu tahun itu menjadi bulan 
Ramadhan semua. 
 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Betapa beratnya memahami hingga merasakan satu tahun Ramadhan 
semua. Baru beberapa hari saja menjalani puasa, seakan bertanya terus 
kapan puasa ini berakhir. Kapan hari raya tiba. Kapan bisa berkumpul 
riyayan dengan keluarga besar dan handai taulan semua.  
Hal ini mesti kita sadari bahwa itu semua karena masih banyaknya salah 
dosa yang telah kita kerjakan. Masih sangat kurangnya lakon pitukon dan 
kesungguhan. Masih banyaknya sembrono, gemampang, dan kurang 
ngati-ngati.  
 
Analogi sederhana yang merupakan kisah nyata, pelaku yang mengharap  
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satu tahun Ramadhan semua, adalah kisah pengalaman krew angkutan 
lebaran. Ketika biaya angkutan mengalami kenaikan dan penumpangnya 
melimpah, mereka mendapat penghasilan yang berlipat ganda dari 
biasanya. Mereka merasakan kesenangan dan kebahagiaan yang luar 
biasa, yang tidak dijumpai pada hari-hari lain. Karena senang dan 
bahagianya, mereka mendambakan dan berharap satu tahun itu menjadi 
lebaran semua.  
Demikian halnya dengan puasa ramadhan, kita yang awam khotho’ wa 
nisyan ini jelas belum mampu menangkap, apalagi merasakan 
kebahagiaan yang besar didalamnya. Namun yang penting ada tekad 
dan kemauan yang kuat untuk terus belajar, meningkatkan kualitas dan 
kuantitas dalam beribadah. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
dan pengalaman dari berbagai media maupun situasi kondisi yang 
dihadapi. 
 

Jamaah Jum'at yang berbahagia 
Dalam usaha meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keimanan di 
seputar Ramadhan, sehingga (harapannya) mampu meningkatkan dan 
memantapkan keimanan dan keyakinan, sedikitnya ada enam hal yang 
perlu dicermati secara arif bijaksana.  
Pertama, puasa Ramadhan dapat menguatkan jiwa. Jiwa itu dapat 
menjadi kuat bila padanya diberikan berbagai macam latihan. Dilatihkan 
memerangi hawa nafsu. Dilatihkan mengendalikannya. Sebab tanpa ada 
latihan memerangi dan mengendalikannya, mustahil nafsu itu mau patuh 
dan tunduk dijadikan tunggangan pulang kembali pada-Nya. Sehingga 
dengan adanya jiwa yang kuat dan prima, maka bisa menjadikan tegar 
kuatnya keimanan dan keyakinan, baik ketika didera ujian yang tidak 
menyenangkan maupun ketika dicoba dengan keadaan yang 
menyenangkan dan membahagiakan. 

Kedua, puasa mendidik kemauan. Puasa mendidik pelakunya untuk 
memiliki kemauan yang sungguh-sungguh dalam kebaikan, meskipun 
untuk melaksanakan kebaikan itu terhadang berbagai kendala. Karena itu 
menuntut tambahan kesabaran. Sebagaimana sabda Nabi SAW bahwa 
"puasa itu setengah dari kesabaran". 

Ketiga, puasa menyehatkan badan. Dengan puasa, timbunan lemak yang 
ada dibawah kulit dengan sendirinya ikut terbakar atau luntur. Karena itu 
tepatlah bila makna lain Ramadhan adalah bulan pembakaran. 
Pembakaran terhadap nafsu dan pembakaran terhadap lemak. 
Disamping itu, dalam mencapai badan yang sehat itu perlu 
mengistirahatkan mesin pengolah makanannya. Sama halnya pula pada 
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menejemen penjualan, untuk menuju penjualan yang sehat, maka secara 
berkala perlu dilakukan cuci gudang. Agar stok yang lama terkuras habis 
tergantikan stok yang baru. Sehingga puasa dapat dimaknalainkan 
sebagai sarana cuci gudang timbunan makanan yang ada dalam tubuh. 

Jamaah Jum'at yang berbahagia 
Hal keempat yang perlu dicermati, puasa mengenalkan nilai-nilai 
kenikmatan. Seteguk air itu baru bisa dirasakan kenikmatannya ketika 
badan sangat membutuhkan, sangat haus, atau berpuasa sebelumnya. 
Walaupun hanya seteguk, ia adalah nikmat Allah yang luar biasa. 
Disinilah pentingnya puasa guna mendidik diri untuk menyadari betapa 
tinggi nilai kenikmatan yang Tuhan berikan. Sehingga membantu motivasi 
diri agar menjadi orang yang pandai bersyukur, dengan sangat 
menghargai arti suatu kenikmatan meskipun jumlahnya kecil. 
 

Kelima, puasa mengingatkan penderitaan orang lain yang sedang ditimpa 
kekurangan. Ketika sedang lapar dan dahaga, disitulah ikut merasakan 
beratnya penderitaan yang dirasakan orang lain. Lapar dahaga yang kita 
rasakan kurang lebih hanya 13 jam-an, mulai imsak sampai maghrib. 
Namun mereka yang papa-cintraka, belum tentu mengetahui kapan 
penderitaan yang dialaminya harus berakhir. Dari pengalaman ini akan 
menumbuhkan dan memantapkan rasa solidaritas sesama manusia. 
Menumbuhkan semangat berkorban, dan semangat tulung tinulungan ing 
ndalem kefaqirannya. Oleh karena itu, sebagai simbol dari rasa 
kebersamaan itu, sebelum Ramadhan berakhir, umat Islam diwajibkan 
menunaikan zakat. Sebagai pembersihan jiwa, sekaligus berbagi 
merasakan keadaan mereka yang menderita kekurangan. 
 

Keenam, puasa sebagai latihan belajar tak berdaya. Dengan puasa, kita 
melatih diri mengakui sepenuhnya bahwa segala kekuatan yang ada 
pada diri kita, adalah dari Tuhan dan menjadi hak-Nya semata. 
Sebagaimana firman-Nya QS. Al Kahfi 39 : “…laa quwwata illa billah. 
Tidak ada daya kekuatan kecuali dari dan milik Allah semata. Semua 
kekuatan adalah milik Allah. Termasuk didalamnya kekuatan berpuasa, 
kekuatan berpikir, kekuatan bernafas, kekuatan fisik, maupun berbagai 
bentuk kekuatan lainnya.  

Pembelajaran tak berdaya dari puasa, konkritnya adalah pada saat kita 
kehabisan tenaga di siang hari, lemah tak berdaya, nglumpruk bagai 
gombal amoh, pada saat itulah kita membelajari diri untuk mengakui 
sepenuhnya bahwa diri ini sebenarnya tidak bisa apa-apa, lemah tak 
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berdaya. Yang kuat dan Yang berdaya hanya Allah Swt. Laa haula wala 
quwwata illa billah. 

Jamaah Jumat yang berbahagia 
Demikian sekilas paparan khutbah di siang ini, semoga bermanfaat 
dalam menambah pengetahuan pemahaman dan pengalaman. Mampu 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan, yang pada gilirannya menjadi 
salah satu sarana didekatkannya hamba disisi-Nya. Dengan selalu 
memohon mendapat limpahan berberan sawab dan berkah pangestu 
rasulullah Saw. Amin. 

َالْاَ  َالْف اَئهزهيْن  َو اهي  اك مَْمهن  َز مْر ةهَعهب  ادهههَمهَج ع ل ن اَاللَ  ل ن  اَو اهي  اك مَْفِه ََنهيْْ .َو ا دْخ 
. َخ يْْ اَالر احْههيْْ  َاغْفهرَْو ا رْح مَْو ا نْت  َالص  الهه يْْ .َو ق لَْر ب ه

Khutbah II 

 
ا.ََورًَكَ شَ َادَ ر اَ وََْا ََرَ كَ ذَ ي ََنَْا ََادَ ر اَ ََنَْمَ لهََةًَفَ لهَخَ َارَ هَ الن َ وَ َلَ يَْاللَ َلَ عَ يَجَ ذهَللَالَ َدَ مَْلَْ اَ 
,َهَ ولَ سَ ر وََ َهَ دَ بَْاَعَ دًَمَ م َ َنَ ا ََدَ هَ شَْاَ .َوَ هَ ل ََكَ يرَْهَشَ لاَ َهَ دَ حَْوَ َاللَ َلاَ اهََهَ ل اَهلَاَ َنَْا ََدَ هَ شَْاَ 
َكَ ولهَسَ ر وََ َكَ دهَبَْىَعَ لَ عَ َل هَصَ َمَ هَ للَ ا,َاَ يًَْْنهَامَ اجًَرَ سهَا,وَ رًَي َْذهَنَ اوَ يًَْْشهَب ََيَْْ مهَالَ عَ َالَْلَ َاهََهَ لَ سَ رْاََ 

َ,َا جْْ عهيَْْ ههَبهَحَْصَ وَ َههَلهَىَاَ لَ عَ وَ َدَ مَ م َ 
.َونَ مَ لهَسَْمَ َمَْتَ ن َْا وََ َلاَ اهََنَ وتَ ت َ لاَ وَ َههَاتهَقَ ت َ َقَ حَ َواللَ قَ ت َ اهََ,نَ وْرََ اضهَاَالَْ هَ ي ُّ,َاَ دَ عَْاب َ مَ اَ 
َ مَ صهَتَ اعَْوَ  َ.مَْكَ يْلََ عَ َاللهَةَ مَ عَْوَنهَرَ كَ اذَْواوَ ق رَ فََ ت َ لاَ وَ َاعًَي َْجْ هََاللهََلهَبَْوابه
َ.يَْْ مهَالَ عَ الََْب هَرَ َللهََدَ مَْالَْ ,َوَ دَ مَ م َ نَ دهَي هَسَ َههَلهَىَاَ لَ عَ وَ دَ مَ م َ نَ دهَي هَىسَ لَ عَ َل هَصَ َمَ هَ للَ اَ 
َمَْهَ ن َْمهََاءهَيَ حَْلْاَ ا ََاتهَنَ ؤمهَمَ الَْوَ َيَْْ نهَؤمهَمَ الَْوَ َاتهَمَ لهَسَْمَ الَْوَ َيَْْ مهَلهَسَْمَ لْلَهََرَْفهَاغََْمَ هَ للَ اَ 

َنَْمهََلَْذَ اخَْوَ َنَ يَْالد هَرَ صَ ن ََنَْمهََرَْصَ انََْمَ هَ للَ ا ََر.يْدَهَقَ َئَ يَْشَ َل هَىكََ لَ عَ َكَ نَ ,َاهَاتهَوَ مَْالْاَ وَ 
َ.نَ يَْالد هََمهَوََْي َ لَ َاهََكَ تهمََ لهَكَ َلََ عَْا وََ َ,يَْْ مهَلهَسَْمَ الََْلَ ذَ خَ 
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كََ نَ وب َ لَ ق َ َحَْتَ اف ََْمَ هَ للَ ,َاَ كَ ينهَىَدهَلَ اعَ نَ وب َ لَ ق َ َتَْب هَث َ َوبهَلَ قَ الََْبَ ل هَقَ مَ يَ َمَ هَ للَ اَ  َوحهَت فََ ا
 .يَْْ قهَيَ الََْةهَايَ دَ اَبههَنَ وب َ لَ ق َ َو هَن  وََ َيَْْ فهَارهَعَ الَْ

ََ َح اج اتِه َو اقْضه َف اقْبهلَْم عْذ وَْر اته ر هىَو ع ل ىَنهي تِه َت  عْل م َسه ا لل ه م َاهن ك 
َت َ  َف اهن ك  َس ؤ لِه َن  فَْو اعْطهنِه َع ل ىََعْل م َم افِه ر ةهَاهن ك  نْ ي اَو اْلاخه َالد هيْنهَو الدُّ يَفِه سه

َ َو الْط اَع وْنه بآ ءهَو اْلا مْر اضه َالْب لآ ءهَو الْو  .ََا لل ه م َادْف عَْع ن اَمهن  َش يْء َق دهيْ ر  ك ل ه
َالْم اءهَو الد مهَ َو الس يْله َو الز لْز ل ةهَو الْب ْقه َالْهْن هَو الر يْحه ه َََو فهتَ  َو الش يْط انه َو اْلاهنْسه

َاجْع لََْ َش يْء َق دهيْر .ََا لل ه م َر ب ه َع لىكَ ل ه َالْف خْش آءهَو الْم نْك رهَاهن ك  و جْ هيْعه

ىَ  َاهنْد َوْنهيْسه اَالْب  ل د  نًا.ََا لل ه م ََا ََاهسْلا مَ َهذ  نًاَو ارْز قَْا هْل ه َرهزْقاًَط ي هبًاَح س  مه
ن  ه مَْاَ  يْأًََََل هفَْب  ي ْ َاهذ اَا ر اد َش  َه  رهيْن ََاهنَّ  اا مْر  َاْلا نْص ارهَو الْم ه اَجه َب يْْ  ك م اَا ل فْت 

ةًَ َْا مْرهيَْو احْل لَْع قْد  رْلِه َاشْر حْلهيَْص دْرهيَْو ي س ه كَ نَْف  ي ك وْن ََر ب ه َل ه  ا نَْي  ق وْل 
َْ َي  فْق ه َق  وْلِه ََََ.يَْْ مهَالَ عَ الََْب هَرَ َللهََدَ مَْالَْ وَ .مهنَْلهس انه

ََنهَىَعَ هَ ن َْي َ َوَ ب َرَْقَ ىَالَْذهََاءهَتَ ي َْاهوََ َانهَسَ حَْالْاَ وَ َلهَدَْعَ لْبَهََرَ مَ يَ َاللَ ََنَ اهََََاللهَادَ ب عَهَ
 َََََ..ب َ كَْا ََاللهَرَ كَْذهَل وََ ََونَ رَ كَ ذَ ت َََمَْكَ لَ عَ ل ََمَْكَ ظَ عهَىَيَ غهَبَ الَْوَ َرهَكَ نْمََ الَْوَ َاءهَشَ حَْفَ الَْ

 


